BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1.

Pengertian Komunikasi

Manusia dan komunikasi merupakan satu kesatuan,
Komunikasi melekat pada diri manusia, sehingga we can not live
without communicate. Keberadaan komunikasi, karena begitu
melekatnya pada diri manusia sering tidak disadari. Manusia
cenderung beranggapan bahwa dirinya mempunyai kemampuan
dalam berkomunikasi. Akibatnya, masalah-masalah yang muncul
yang berkaitan dengan komunikasi, seringkali diselesaikan sendiri.
Komunikasi tersebut ada dalam segala aktivitas hidup kita.
Bentuknya bisa berupa tulisan, lisan, gambar, isyarat, kata-kata
yang dicetak, simbol visual, audio visual, rabaan, suara, kimiawi,
komunikasi dengan diri sendiri, kelompok, organisasi, antar

personal, dialogis, dan lain-lain.

Komunikasi atau dalam bahasa inggris Communication
berasal dari kata latin Communicatio dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya sama
makna, jadi kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya
dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai hal-hal yang
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dikomunikasikan, sehingga dapat menimbulkan hubungan yang

komunikatif diantara keduanya.?

Sedangkan Komunikasi menurut Carl I. Hovland dalam

bukunya Onong U. Effendy, adalah:

“upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas
asas-asas penyampaian informasi serta  pembentukan
pendapat dan sikap.”?*

Di sisi lain para peminat komunikasi seringkali mengutip
paradigma yahg di kemukakan oleh Harold Lasswell dalam
karyanya The structure and function of communicatin in society.
Lasswell mengatakan bahwa cara yag baik untuk menjelaskan
komunikasi ialah menjawab pertanyaan Who says what in which
channel to whom with what effect?. Jadi berdasarkan paradigma

lasswell tersebut komunikasi adalah;

”Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu™??

Para pakar komunikasi Hovland, Janis, dan Kelley dalam
bukunya teori komunikasi mendefinisikan komunikasi sebagai

berikut:

2 Onong uchyana Effendy, //mu komunikasi teory dan praktek (Bandung: PT Remaja
Rosda karya, 1984), him. 9.

 Ibid, HIm. 9-10

* Ibid, him. 10
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“Komunikasi adalah proses dimana seorang individu
(komunikator)mentranmisikan stimulus untuk
mempengaruhi tindakan orang lain”.’

Dalam definisi komunikasi yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, walaupun pengungkapannya beragam, namun
terdapat kesamaan telaah atas fenomena komunikasi. Kesamaan
tersebut nampak dalam isi yang tercakup di dalamnya, yaitu
adanya komunikator, komunikan, pesan, media/saluran, umpan
balik, efek, dampak serta adanya tujuan dan terbentuknya

pengertian bersama.
2.  Pengertian pola komunikasi

Pola adalah representasi dari suatu fenomena, baik nyata
maupun abstrak, dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting
fenomena tersebut.** Menurut kamus ilmiyah popular, pola adalah
model, contoh, pedoman (rancangan), dasar kerja, pola bisa
dikatakan sebagai bentuk yang menjelaskan isinya. Yang

ditekankan disini adalah pola dengan pengertian model.?’

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi,

sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan

2% Edi Santoso, dkk, Teori Komunikasi (Yogyakarata: Graha Ilmu, 2010), Him. 5
26Deddy, Mulyana.,/imu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2008) him. 131.
*’ Paus. A. Partanto dan M. Dahlan, Kamus llmiyah Populer (Surabaya: Arkola , 1994),

him. 605.
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bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang

cocok digunakan dalam komunikasi.

Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena
pola komunikasi sampainya akan pesan schingga diperoleh
feedback dari penerimaan pesan. dari proses komunikasi model,
bentuk, dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan
proses komunikasi. di sini akan di uraikan proses komunikasi yang
sudah masuk dalam Kkategori pola komunikasi yaitu pola
komunikasi primer, pola komunikasi sekunder, pola komunikasi

linear, dan pola komunikasi sirkular.?®

a. Pola-pola komunikasi

1) Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses
penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan
dengan menggunakan suatu lambang sebagai media atau
saluran. dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu

lambang verbal dan nonverbal.

Lambang verbal adalah proses atau pola komunikasi
primer yang menggunakan lambang bahasa sebagai penentu
utama keberhasilan dalam berkomunikasi. dengan bahasa

ini pula kita dapat menyampaikan dan mengetahui

2 ibid, 33
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informasi dari orang lain yang berupa ucapan. Bahasa
sangat penting dalam berkomunikasi antar manusia, kerena
bahasa tersebut akan dapat mengungkapkan maksud
tertentu. selain itu dengan bahasa juga menimbulkan dua
macam pengertian, yaitu makna denotative yang berarti
makna sesungguhnya dan makna konotatif yang memiliki
makna ganda terkadang bersifat emosional atau evaluatif
yang mengarahkan kearah negatif® jadi apabila
berkomunikasi yang mempunyai bahasa atau makna yang
beda lebih baik menggunakan kata yang bermakna
denotative, agar tidak terjadi salah paham dan salah

pengertian.

Sedangkan arti Bahasa itu sendiri adalah suatu
sistem dari lambang bunyi arbitrer yang dihasilkan oleh alat
ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat komunikasi,
kerja sama dan identifikasi diri. Bahasa lisan merupakan
bahasa primer, sedangkan bahasa tulisan adalah bahasa
sekunder. Arbitrer yaitu tidak adanya hubungan antara

lambang bunyi dengan bendanya.

Jalaluddin Rakhmat (1994), mendefinisikan bahasa

secara fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa

» Onong Uchyana Effendy, /lmu Komunikasi Teory dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1984), Him.12.
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diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk
mengungkapkan gagasan. Ia menekankan dimiliki bersama,
karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan
di antara anggota-anggota kelompok sosial untuk
menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai
semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat
menurut peraturan tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai
peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan
dirangkaikan supaya memberi arti. Kalimat dalam bahasa
Indonesia Yang berbunyi ”Di mana saya dapat menukar
uang?” akan disusun dengan tata bahasa bahasa-bahasa

yang lain sebagai berikut:

Inggris: Dimana dapat saya menukar beberapa uang?

(Where can I change some money?).

Perancis: Di mana dapat saya menukar dari itu uang? (Ou

puis-je change de P’argent?).

Jerman: Di mana dapat saya sesuatu uang menukar? (Wo

kann ich etwasGeld wechseln?).

Spanyol: Di mana dapat menukar uang? (Donde puedo

cambiar dinero?).
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Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol
yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga
dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat
didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan
untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang

digunakan dan dipahami suatu komunitas, *°

Tata bahasa meliputi tiga unsur yaitu: fonologi,
sintaksis, dan semantik. Fonologi merupakan pengetahuan
tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. Sintaksis merupakan
pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. Semantik
merupakan pengetahuan tentang arti kata atau gabungan

kata-kata.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa definisi komunikasi
verbal adalah komunikasi manusia yang mengunakan kata-
kata secara lisan dengan dilakukan oleh manusia untuk
berhubungan dengan manusia lain. Dasar komunikasi
verbal adalah interaksi antara manusia. Dan menjadi salah
satu cara manusia untuk berkomunikasi secara lisan atau
tatapa dengan manusia lain, sehingga sarana utama

menyatukan pikiran, pesan dan maksud kita. kompomen-

%0 Deddy Mulyana, limu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarnya, 2010), Hlm. 260.
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kompomen komunikasi verbal adalah suara, kata-kata,

berbicara, bahasa.

Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi
yang bukan bahasa, dimana pesan disampaikan tidak
menggunakan kata-kata. Contoh komunikasi nonverbal
ialah menggunakan isyarat dengan anggota tubuh seperti:
mata, tangan, jari-jari, dan ekspresi wajah, penggunaan
objek seperti pakaian, potongan rambut, dan sebagainya,
simbol-simbol, serta cara berbicara seperti intonasi,
penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gaya berbicara.

selain itu gambar juga sebagai lambang nonverbal.

Isyarat nonverbal memiliki pengaruh yang cukup
kuat disbanding dengan pesan verbal. Sebagai alasanya
adalah bahwa isyarat nonverbal memberi informasi
mengunakan tujuan dan respon emosional kita. Selain itu
pesan nonverbal juga berpengaruh lebih besar karena
kepercayaan umum bahwa gerakan tubuh, ekspresi wajah,
kualitas vocal, dan isyarat nonvokal lainnya tidak dapat

dibuat-buat.

Komunikasi nonverbal lebih mengutamakan pesan
relasional pesan-pesan mengenai tingkat perasaan atau

emosi dalam komunikasi dari pada pikiran-pikiran (yang
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lebih baik disampaikan lewat komunikasi verbal). Selain itu
sebagaian pesan nonverbal tidak jelas, kecuali mungkin

beberapa sikap tertentu.

Lambang atau simbol nonverbal yang digunakan
dalam berkomunikasi sudah lama menarik perhatian para
ahli, terutama dari kalangan antropologi, bahasa, bahkan
dari bidang kedokteran. Hal menarik dari simbol atau
lambang nonverbal adalah studi Albert Maharabian, yang
menyimpulkan  bahwa  tingkat kepercayaan  dari
pembicaraan orang hanya 7 persen berasal dari bahasa
verbal, 38 persen dari vocal suara dan 55 persen dari
ekspresi muka. Dia juga menambahkan bahwa jika terjadi
pertentangan antara apa yang diucapkan seseorang dengan
perbuatannya, maka orang lain cenderung mempercayai

hal-hal yang bersifat nonverbal.>!

Oleh karena itu Mark L. Knapp dalam buku
psikologi komunikasi menyebutkan lima fungsi pesan

nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal yaitu:*

1) Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang

sudah disajikan secara verbal. Misalnya setelah

* Hafied Canggara. Pengantar limu Komunikasi. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.
2004), him. 99.

*? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005),
him. 287.
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mengatakan penolakan saya, saya menggelengkan
kepala.

2) Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang
verbal. Misalnya tanpa sepatah katapun kita berkata,
kita menunjukkan persetujuan dengan mengangguk-
anggukkan kepala.

3) Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi
makna yang lain terhadap pesan verbal. Misainya
anda memuji’ prestasi teman dengan mencibirkan
bibir, seraya berkata "Hebat, kau memang hebat.”

4) Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya
makna pesan nonverbal. Misalnya, air muka anda
menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak
terungkap dengan kata-kata.

5) Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau
menggarisbawahinya. Misalnya, anda
mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan

memukul meja.

Pola komunikasi primer ini dinilai sebagai model
klasik, karena model ini merupakan model pemula yang

dikembangkan oleh aristoteles.® kemudian dirumuskan

¥ Hafidz Cangara, Pengantar limu Komunikasi ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 7.
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dalam suatu model komunikasi yang didasarkan atas tiga

unsur, komunikator, pesan, komunikasi.

Komunikator .| Pesan ) Komunikan

Bagan 2.1 Pola Komuninkasi Klasik Aristoteles
Sumber: Aristoteles
Komunikasi yang ditelaah oleh Aristoteles ini

merupakan bentuk komunikasi retoris yang kini lebih
dikenal dengan nama komunikasi public (public speaking)
atau keterampilan orang membuat pidato, pembelaan
dimuka pengadilan, dan rapat-rapat umum, tipe komunikasi
yang menggunakan pola ini adalah komunikasi personal

yang meliputi komunikasi intrapersonal dan interpersonal.

2) Pola komunikasi sekunder

Pola komunikasi sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
dengan menggunakan alat atau sarana media kedua setelah
memakai lambang komunikasi sebagai media utama.
Komunikasi ini lazim digunakan apabila khalayah yang
menjadi sasaran komunikasi jauh jaraknya dan mempunyai
jumlah yang banyak . dalam proses komunikasi secara

sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan



siapa

4]

efisien, karena didukung oleh teknologi komunikasi yang
semakin canggih.

Pola komuniksi ini didasari atas model sederhana
yang dibuat Aristoteles, sehingga mempengaruhi Harold D.
Laswell, seorang sarjana politik Amerika yang kumudian
membuat model komunikasi yang dikenal dengan formula

Laswell pada tahun 19483

Mengatakan Melalui Kepada

apa apa siapa

Apa
akibatnya

Bagan 2.2 Pola Komunikasi Harold D. Laswell
Sumber: Harold D. Laswell

Bila melihat formula Laswell, proses komunikasi
selalu mempunyai efek dan pengaruh kepada khalayak,
sehingga mengabaikan faktor tanggapan balik. dalam
formula-formula Laswell ada lima unsur yang dibahas yaitu
siapa, mengatakan apa, kepada siapa dan apa akibatnya.
dengan adanya unsur-unsur tersebut memberi pengertian
bahwa proses komunikasi ini menyangkut siapa, yaitu siapa
yang menyampaikan pesan atau memberikan informasi
yang berarti komunikator. Mengatakan apa yang dimaksud

di sini adalah pesan yang akan disampaikan komunikator

46.

34

John Fiske, Cultural and Communication Studies Sebuah Pengantar Paling
Konprehensif, terjemahan Yosal Iriantara, Idy Subandi Ibrohim (Yogyakarta: Jalasutra,2004) him.
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kepada komunikan melalui saluran, media, atau secara
langsung, untuk menunjang agar komunikasi lancar. kepada
siapa yang dimaksud disini adalah orang yang menerima
pesan dalam hal ini komunikan. terkhir apa akibatnya yaitu
pengaruh pesan itu terhadap penerima pesan, yang
ditanggapi oleh komunikator.

Laswell mengakui bahwa tidak semua komunikasi
bersifat dua arah, dengan suatu aliran yang lancar dan
umpan balik yang terjadi antara pengirim dan penerima
pesan menjadikan komunikasi efektif. Laswell juga
menambahkan bahwa suatu fungsi penting komunikasi
adalah menyediakan informasi mengenai Negara-negara
kuat lainnya di dunia. dia menyimpulkan bahwa penting
bagi suatu masyarakat untuk menemukan dan
mengendalikan faktor-faktor yang mungkin menggangu
komunikasi yang efektif.

Model Laswell sering diterapkan dalam komunikasi
massa, model tersebut mengisyaratkan bahwa lebih dari
satu saluran dapat membawa pesan. model tersebut dikritik
oleh beberapa tokoh dan praktisi komunikasi, karena
tampaknya mengisyaratkan kehadiran komunikator dan
pesan yang bertujuan. model ini juga dianggap terlalu

menyederhanakan masalah, tetapi keunggulan model ini
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memfokuskan perhatian pada aspek-aspek pentingnya
komunikasi.

Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah
komunkasi massa karena komunikasi massa merupakan
komunikasi yang mengutamakan saluran sebagai alat
penyampaian pesan komuniksi. selain itu komunikasi yang
bermedia baik cetak maupun elektronik juga cocok
menggunakan pola ini, karena dalam pola ini menggunakan
saluran. dalam komunikasi organisasi pola penjuru
merupakan bagian dari pola sekunder ini, karena dapat
menerapkan komuniksi yang sifatnya terbuka sehingga
dapat dengan mudah melakukan komunikasi dengan
berbagai macam hirarki dalam organisasi tersebut.

Pola komunikasi linear

Linear di sini mengandung makna lurus, yang
berarti perjalan dari satu titik ke titik yang lain secara lurus,
penyampaian pesan komunikator kepada komunikan
sebagai titik terminal. jadi dalam proses komunikasi ini
biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka, tetapi juga
adakalanya komunikasi bermedia. dalam proses komunikasi
ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada

perencanaan sebelum melakukan komunikasi.
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Shannon bersama Weaver pada tahun 1949
menerapkan proses komunikasi manusia yang berakar dari
teori matematik dalam  komunikasi  permesinan
(enggenering communication) Shannon. Model matematika
tersebut menggambarkan komunikasi sebagai proses
linear.*

Signal Received signal Message

Information

Transmitter Receiver Restination

Noice source

Bagan 2.3 Pola Komunikasi Linear Shannon dan Weaver
Sumber: Shannon dan Weaver

Berdasarkan gambar tersebut menunjukan bahwa
sumber informasi memproduksi sebuah pesan untuk
dikonsumsikan, kemudian pemancar mengubah pesan
menjadi isyarat yang sesuai bagi saluran. dengan saluran
inilah isyarat disampaikan dari pemancar kepada penerima
untuk kemudian melakukan kebalikan operasi yang

dilaksanakan pemancar. Destination adalah tujuan yaitu

35

him.14.

John Fiske, Cultural and Communication Studies sebuah pengantar paling
konprehensif, terjemahan Yosal Iriantara, Idy Subandi Ibrohim (Yogyakarta: Jalasutra,2004)
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orang atau benda kepada siapa dan kepada apa pesan
ditujukan.

Berdasarkan perspektif transmisi memandang
komunikasi sebagai suatu pengalihan informasi dari yang
lain. perspektif transmisi memberi tekanan pada peran
media serta waktu yang digunakan dalam menyalurkan
informasi.

Komunikasi linear dalam prakteknya hanya ada
pada komunikasi bermedia, tetapi alam komunikasi tatap
muka juga dapat dipraktekkan, yaitu apabila komunikasi
pasif. sebagai contoh seorang ayah yang memarahi anaknya
dan anaknya hanya diam.

Selain itu dalam komunikasi periklanan pola linear
ini juga dapat digunakan, karena respon dari konsumen
sifat pasif, yaitu hanya mengkonsumsi tapi adakalanya
mendapat tanggapan balik yang berupa complain.
sedangkan pola komunikasi menengak juga termasuk dalam
pola ini karena pola komunikasi ini sifatnya searah,
terutama dapat dipraktekkan dalam komunikasi organisasi.
Pola komunikasi sirkuler

Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau
keliling, dalam proses sirkular itu terjadi feedback atau

umpan balik. dalam komunikasi yang seperti ini proses
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komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara
komunikator dengan komunikan.

Umpan balik tersebut komunikator akan mengetahui
komunikasi berhasil atau gagal yaitu umpan baliknya
positif atau negative. dengan mengetahui umpan balik itu
pula akan diperoleh hasil komunikasi yang lebih baik.
dalam pola komunikasi sirkular ini umpan balik memang
dapat terjadi secara langsug, terutama umpan balik negative
yang mengakibatkan berlanjut atau tidak komunikasi yang
telah dijalani.

Pola komunikasi sirkular ini didasarkan pada
perspektif interaksi yang menekankan bahwa komunikator
atau sumber memberi respon secara timbal balik pada
komunikator  lainnya. perspektif interaksional ini
menekankan tindakan yang bersifat simbolis dalam suatu
perkembangan yang bersifat proses dari suatu komunikasi
manusia.>®

Pola sirkular ini mekanisme umpan balik dalam
komunikasi dilakukan antara komunikator dan komunikan
saling mempengaruhi antara keduanya yaitu sumber dan
penerima. Osgood bersama Schramn pada tahun 1954

menekankan peranan komunikator dan penerima sebagai

® B. Aubrey Fisher, feori-teori komunikasi perspeksif mekanistis, psikologis,
interaksional dan pragmatis terjemahan oleh Soejono Trimo (Bandung; Remaja Karya, 1986).
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pelaku utama komunikasi. pola sirkular yang digambarkan
oleh Osgood dan schman mengenai proses komunikasi

dapat dilihat dalam gambar ini:

Message
y
ENCODER RECORDER
Interpretater Interpretater
Decoder Encoder
1
Message

Bagan 2.4 Pola Komunikasi Sirkular Osgood dan Schramn.
Sumber: Osgood dan Schramn.

Model komunikasi ini menggambarkan proses
komunikasi yang dinamis, dimana pesan transmit melalui
proses encoding dan decoding. Encoding adalah proses
interaksi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan.
Sedangkan Decoding adalah translasi yang dilakukan oleh
penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber dan
penerima berlangsung secara terus menerus.

Dalam proses ini pelaku komunikasi baik

komunikator maupun komunikan mempunyai kedudukan
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yang sama, sehingga proses komunikasi dapat dimulai dan
berakhir dimana saja. dengan adanya proses komunikasi
yang terjadi secara sirkular, akan memberi pengertian
bahwa komunikasi perjalanannya secara memutar. selain
itu dalam pola komunikasi sifatnya lugas tidak ada
perbedaan komunikan.

Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah
komunikasi interpersonal yang tidak membedakan antara
komunikator dan komunikannya. selain itu antara
komunikator dan komunikan terjadi secara simultan.
komunikasi kelompok juga dapat menerapkan pola ini
dalam melaksanakan praktek komunikasi. dalam
komunikasi organisasi menerapkan pola mendatar sebagai
pola yang cocok dalam komunikasi, karena dengan pola ini
aliran komunikasi dapat berjalan dengan lancar.

Dari semua uraian mengenai pola-pola komunikasi
di atas menunjukkan bahwa proses komunikasi memiliki
pola, model, dan bentuk yang beraneka macam yang dapat
dijadikan acuan bagi peneliti untuk dapat membahas pola
komunikasi yang dilakukan oleh Ustadz Tajul Muluk dalam
menyebarkan ajaran syi’ah di desa Karang Gayam
Kecamatan Omben Sampang, sehingga akan dapat

membantu peneliti mengetahui pola yang mana yang cocok
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digunakan yang sesuai dengan penelitian yang peneliti
teliti, selain itu dari berbagai macam pola komunikasi
tersebut juga dapat membantu peneliti menambah referensi
mengenai bagaimana menggeneralisasikan sebuah proses
komunikasi untuk dapat dikategorikan menjadi sebuah
pola, di samping itu juga dapat menambah referensi kajian
yang digunakan untuk membahas masalah penelitian
tersebut.
3.  Strategi Komunikasi
Menurut Onong Uchyana.”’ strategi pada hakekatnya
adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai
suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja,
tetapi harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.
Definisi lain menjelaskan bahwa strategi adalah jalan-jalan
utama yang terpilih untuk menjamin tercapainya tujuan secara
efektif. Dalam kamus induk istilah ilmiah. dijelaskan bahwa
strategi adalah taktik, kiat, cara-cara yang baik dan menguntungkan
dalam suatu tindakan. Uraian lain menjelaskan strategi adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran

khusus.

*" Onong Uchjana, limu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2005), him.32.
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Adapun strategi komunikasi menurut Onong merupakan
paduan dari perencanaan komunikasi (communication planning),
dan manajemen komunikasi (communication manajement) untuk
mencapai suatu tujuan (goal). Untuk mencapai tujuan tersebut
strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa
pendekatan (approach) bisa berbeda-beda sewaktu-waktu,
bergantung pada situasi dan kondisi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan
bahwa strategi komunikasi adalah suatu cara yang dikerjakan demi
kelancaran suatu komunikasi. Dalam istilah lain strategi
komunikasi adalah metode atau langkah-langkah yang diambil
untuk keberhasilan proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap,
pendapat dan perilaku, baik secara langsung secara lisan maupun
tidak langsung melalui media.

Dengan demikian strategi komunikasi, baik secara makro
(planned multi-media strateggy), maupun secara mikro (single
communication medium strategy) mempunyai fungsi ganda:

a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat
informative, persuasive dan instruktif secara sistematik

kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal
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b. Menjembatani “cultural gap> akibat kemudahan diperoleh
dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang
begitu ampun, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai
budaya.

‘Demikian beberapa uraian tentang urgensinya strategi
komunikasi khususnya dalam proses komunikasi. Namun dalam
kajian ini strategi komunikasi akan dijadikan suatu pijakan dalam
mengelola proses interaksi yang terjadi dalam suatu organisasi agar
efektif dan efesien dalam mencapai tujuan didirikannya

Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan
suatu  pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor
pendukung dan faktor-faktor panghambat. akan lebih baik apabila
dalam strategi itu diperhatikan komponen-komponen komunikasi (
komunikasi sebagai sasaran komunikasi, media, pesan dan
komunikator) dan faktor pendukung serta penghambat pada setiap
komponen tersebut.>®

a. Mengenali Sasaran Komunikasi

Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu
mempelajari siapa-siapa yang akan menjadi sasaran
komunikasi kita itu. sudah tentu ini bergantung pada tujuan
komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar

mengetahui  (dengan metode informatif) atau agar

3% Ibid, him. 35-39.
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komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasif

atau instruktif). apapun tujuannya, metodenya dan

banyaknya sasaran, pada diri komunikan perlu diperhatikan

faktor-faktor sebagai berikut:

1) Faktor Kerangka Referensi

2)

Pesan komunikasi yang akan disampaikan
kepada komunikan harus disesuaikan dengan
kerangka referensi. Kerangka referensi seseorang
terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan
pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup,

status social, ideologi, cita-cita dan sebagainya.

Kerangka referensi seseorang akan berbeda
dengan orang lain. ada yang berbeda secara ekstrem
seperti antara murid SD dengan seorang mahasiswa

atau seorang petani dan seorang diplomat.

Faktor situasi dan kondisi

Yang dimaksud dengan situasi di sini adalah
situasi komunikasi pada saat komunikan akan
menerima pesan yang kita sampaikan. Situasi yang
bisa menghambat jalannya komunikasi dapat diduga
sebelumnya, dapat juga datang secara tiba-tiba pada

saat komunikasi dilancarkan.



b. Pemilihan media komunikasi

Media komunikasi banyak jumlahnya, mulai yang
tradisional sampai yang modern yang dewasa ini banyak
dipergunakan. kita bisa menyebut umpamanya kentongan,
bedug, pergelaran kesenian, surat, papan pengumuman,
telpon, telegram, pamphlet, poster, spanduk, surat kabar,
majalah, film radio dan televise yang pada umumnya dapat
diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetakan, visual,

dan audio visual.

Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat
memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media,
bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan
disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. mana
yang terbaik dari sekian banyak media komunikasi itu tidak
dapat ditegaskan dengan pasti sebab masing-masing
mempunyai kelebihan dan kekurangan. sebagai contoh,
pesan melalul media tulisan atau cetakan dan media visual
dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai
dokumentasi. pesan melalui media aural dapat didengarkan
pada saat mata dan tangan dipergunakan untuk mengindra
hal-hal lain, umpamanya mendengarkan berita radio ketika

sedang mengemudikan mobil. pesan melalui media audio
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visual dapat ditangkap secara lengkap, dapat dilihat dan

didengarkan.
. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi

Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan
tertentu. ini menentukan teknik yang harus diambil, apakah
itu teknik informasi, teknik persuasi, atau teknik instruksi.
seperti telah disinggung di muka, apapun tekniknya,
pertama-tama  komunikasi harus mengerti pesan

komunikasi itu.

Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan ( the content
of the message) dan lambang (symbol). isi pesan
komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan
bisa macam-macacm. lambang yang bisa dipergunakan
untuk menyampaikan isi komunikasi ialah bahasa, gambar,
warna, kial (gesture), dan sebagainya. dalam kehidupan
sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang disampaikan
kepada komunikan dengan menggunakan gabungan
lambang, seperti pesan komunikasi melalui surat kabar,

film atau televisi.

Lambang yang paling banyak digunakan dalam
komunikasi ialah bahasa, kerena dengan bahasalah yang

dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan
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opini, hal yang kongkrit dan yang abstrak, pengalaman
yang sudah lalu dan kegiatan yang akan datang, dan
sebagainya. oleh karena itu dalam komunikasi, bahasa
memegang peranan yang sangat penting. tanpa penguasaan
bahasa, hasil pikiran yang bagaimanapun baiknya tidak
akan dapat dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat.
banyak kesalahan informasi dan kesalahan interpretasi

disebabkan oleh bahasa.

Dalam melancarkan bahasa, kita harus berupaya
menghindarkan pengucapan kata-kata yang mengandung
pengertian konotatif. jika terpaksa harus kita katakan
karena tidak ada perkataan lain yang tepat, maka kata yang
diduga mengandung pengertian konotatif itu perlu diberi
penjelasan mengenai makna yang dimaksudkan. jika

dibiarkan, bisa menimbulkan interpretasi yang salah.

. Peranan komunikator dalam komunikasi

Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila
ia ingin melancarkan komunikasi, yaitu daya tarik sumber
(source attractiveness), dan kredibilitas sumber (source
credibility).

1) Daya tarik sumber
Seorang komunikator akan berhasil dalam

komunikasi, akan mampu mengubah sikap, opini
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dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya
tarik, jika pihak komunikan merasa bahwa
komunikator ikut serta dengannya, dengan kata lain,
komunikan merasa ada kesamaan antara
komunikator dengannya, sehingga komunikan
bersedia taat pada isi pesan yang disampaikan oleh
komunikator.
2) Kredibilitas sumber

Faktor kedua yang bisa menyebabkan
komuniasi berhasil adalah kepercayaan komunikan
kepada komunikator. kepercayaan ini banyak
bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang

dimiliki oleh seorang komunikator

4.  Ajaran Syi’ah
a. Pengertian syi’ah

Sy’ah adalah salah satu aliran dalam Islam yang
meyakini bahwa ‘Ali bin Abi Thalib dan keturunannya adalah
imam-imam atau para pemimpin agama dan umat setelah Nabi
Muhammad saw. Dari segi bahasa, kata Syi’ah berarti
pengikut, kelompok, golongan, kekasih, penolong, dan lain-
lainnya, yang mempunyai makna membela suatu ide atau
membela seseorang. dalam pengertian yang modemn. Kata

Syi’ah digunakan untuk menjuluki sekelompok umat Islam
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yang mencintai ‘Ali bin Abi Thalib karramalldhu wajhah secara

khusus, dan sangat fanatic.>

Di Antara Kesesatan-kesesatan Ajaran Syi'ah salah

satunya adalah:

a.

Memiliki tiga (3) kalimat syahadat (syahadat imam). Yaitu
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, bersaksi bahwa
Nabi Muhammad adalah Rasulullah, dan bersaksi bahwa
Imam Ali adalah wali (imam pilihan) Allah

Membolehkan taqiyyah (berdusta). Saat berdebat dan
berdakwah, Syi'ah ber-tagiyyah menipu ummat Islam
dengan memberi kesan bahwa ajaran mereka "sama"
dengan ajaran Islam.

Tidak bertauhid. Mengatakan Imam mereka menciptakan,
menentukan syurga /neraka, mengampuni dosa, dst
Berlebihan terhadap Imam. Mengatakan Imam mereka
mengetahui hal ghaib, menjadi pelindung dunia, dst
Menuhankan Imam mereka. Mengatakan Boleh berdo'a
kepada Imam, mengatakan Imam dapat mengabulkan do'a
Mengkafirkan seluruh sahabat Nabi. Kecuali empat orang
sahabat saja (‘Ali, Miqdad, Ammar, dan Salman)

Mencela dan melaknat para sahabat dan istri Nabi

Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam. Di antaranya

* Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta:
Djambatan, 1992), him. 904.
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melaknat 'Aisyah istri Nabi, melaknat Abu Bakar, Umar bin
Khatthab, Hafshah binti Umar, Abu Hurairah, Utsman bin
Affan, dan lainnya

h. Merubah ayat-ayat Al-Qur'an. Sesuai dengan keinginan dan
nafsu para ulama Syi'ah

i. Memiliki Al-Qur'an versi sendiri. Yaitu "Mushaf Fathimah"
yang memiliki sekitar 17.000 ayat. Mereka meyakini
Qur'an yang diterbitkan oleh selain sekte Syi'ah adalah
palsu, termasuk Qur'an yang diterbitkan di Makkah,
Madinah, Mesir dan Indonesia.

j- Meyakini dakwah Nabi telah gagal. Sehingga masih butuh
panduan para imam versi Syi'ah

k. Meyakini para Imam bebas dari dosa. Sehingga semua
perkataan dan perbuatannya tidak bisa salah

. Membuat-buat ibadah karangan sendiri. Seperti menyayat
kepala dan badan hingga berdarah.

m. Menghalalkan zina dengan istilah nikah mut'ah / nikah
kontrak. Yaitu datang ke seorang wanita atau laki-laki, lalu
membayar "mahar” seharga sekian untuk melegalkan
hubungan suami istri selama sekian jam, sekian hari atau
sekian waktu tertentu.

Beberapa tokoh Syi’ah pada zamannya, di antaranya

adalah: Nashr bin Muhazim, Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa
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al-Asy’ari, Ahmad bin Abi ‘Abdillah al-Barqi, Ibrahim bin
Hilal al-Tsaqafi, Muhammad bin Hasan bin Furukh al-Shaffar,
Muhammad bin Mas’ud al-‘Ayasyi al-Samarqandi, Ali bin
Babawaeh al-Qomi, Syaikhul Masyayikh, Muhammad al-
Kulaini, Ibn ‘Aqil al-Ummani, Muhammad bin Hamam al-
Iskafi, Muhammad bin Umar al-Kasyi, Ibn Qawlawaeh al-
Qomi, Ayatullah Ruhullah Khomeini, Al-‘Allamah Sayyid
Muhammad  Husain al-Thabathaba’i, Sayyid Hussen
Fadhlullah, Murtadha Muthahhari, Al Syari’ati, Jalaluddin
Rakhmat, Hasan Abu Ammar, dan lain sebagianya.*’
b. Sejarah syi’ah

Para penulis sejarah Islam berbeda pendapat mengenai
awal mula lahirnya Syi’ah. Sebagian menganggap Syi’ah lahir
langsung setelah wafatnya Nabi Muhammad saw, yaitu pada
saat perebutan kekuasaan antara golongan Mubhajirin dan
Anshar di Balai Pertemuan Saqifah Bani Sa’idah. Pada saat itu
muncul suara dari Bani Hasyim dan sejumlah kecil Muhajirin
yang menuntut kekhalifahan bagi ‘Ali bin Abi Thalib. Sebagian
yang lain menganggap Syi’ah lahir pada masa akhir
kekhalifahan ‘Utsman bin ‘Affan atau pada masa awal

kepemimpinan ‘Ali bin Abi Thalib.*!

9 http://www.al-shia.com/htmV/id/shia/bozorgan/index.htm

4 Soekama, dkk. Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1996),
him. 5.
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Pendapat yang paling populer adalah bahwa Syi’ah
lahir setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan
Khalifah Ali dengan pihak pemberontak Mu’awiyah bin Abu
Sofyan di Shiffin, yang lazim disebut sebagai peristiwa tahkim
atau arbitrasi. Akibat kegagalan itu, sejumlah pasukan Ali
memberontak terhadap kepemimpinannya dan keluar dari
pasukan Ali. Mereka ini disebut golongan Khawarij. Sebagian
besar orang yang tetap setia terhadap khalifah disebut Syi’atu
‘Ali (pengikut “Ali).

Pendirian kalangan Syi’ah bahwa Ali bin Abi Thalib
adalah imam atau khalifah yang seharusnya berkuasa setelah
wafatnya Nabi Muhammad telah tumbuh sejak Nabi
Muhammad masih hidup, dalam arti bahwa Nabi Muhammad
sendirilah yang menetapkannya. Dengan demikian, menurut
Syi’ah, inti dari ajaran Syi’ah itu sendiri telah ada sejak zaman
Nabi Muhammad saw.

Namun demikian, terlepas dari semua pendapat
tersebut, yang jelas adalah bahwa Syi’ah baru muncul ke
permukaan setelah dalam kemelut antara pasukan Mu’awiyah

dan terjadi pula kemelut antara sesama pasukan Ali. Di antara
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pasukan Ali pun terjadi pertentangan antara yang tetap setia

dan yang membangkang.*?

. Syi’ah di Indonesia

Perjalanan kaum Syi’ah di negeri ini semakin jelas
khususnya dimulai ketika terjadi revolusi Iran yang
mengantarkan ajaran atau (tepatnya disebut) din (agama)
Syi’ah untuk menguasai Iran sebagai agama penguasa setelah
pemerintahan Reza Fahlevi runtuh. Setelah terjadi revolusi di
Iran di penghujung tahun 1979, mereka mulai menyebarkan
ajaran mereka ke seluruh negeri Islam  dengan
mengatasnamakan dakwah Islam. Terutama ke Negeri
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah kaum
Muslimin. Ajaran Syi’ah mulai masuk ke Indonesia diawal
tahun 1980, walaupun ketika itu, pemerintah awalnya menolak
kedatangan tokoh-tokoh Syi’ah ke indonesia untuk
memperkenalkan ajaran mereka. Ada tiga faktor yang
menyebabkan Syi’ah mudah masuk ke Indonesia. Yaitu:
Pertama : Kaum Muslimin terbelakang dalam pemahaman
terhadap agidah Islam yang shahihah (benar) yang berdasarkan
al-Qur’an dan Sunnah.

Kedua : Mayoritas kaum Muslimin pada saat itu sangat jauh

dari manhaj Salafus Shilih. Mereka hanya sekedar mengenal

‘2 Ibid, Him 5
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nama yang agung ini, namun dari sisi pemahaman pengamalan
dan dakwah jauh sekali dari pemahaman dan praktek Salaful
ummah (generasi terbaik umat Islam). Memang ada sebagian
kaum Muslimin yang menyeru kepada al-Qur’4n dan Sunnah,
tetapi menurut pemahaman masing-masing tanpa ada satu
metode yang akan mengarahkan dan membawa mereka kepada
pemahaman yang shahih (benar).

Ketiga : Kebanyakan kaum Muslimin termasuk tokoh-tokoh
mereka di Negeri ini kurang paham atau tidak paham sama
sekali tentang ajaran Syi’ah yang sangat berbahaya terhadap
Islam dan kaum Muslimin, bahkan bagi seluruh umat manusia.
Pemahaman mereka terhadap ajaran Syi’ah sebatas Syi’ah
sebagai madzhab figh, sebagaimana madzhab-madzhab yang
ada dalam Islam yang merupakan hasil ijtihad para ulama
seperti Imam Syafi’i, Abu Hanifah, Mélik, dan Ahmad dan
lain-lain.

Mereka mengira perbedaan antara Syi’ah dengan
madzhab yang lain hanya pada masalah khilafiyah furli’iyyah
(perbedaan kecil). Oleh karena itu, sering kita dengar, para
tokoh Islam di negeri kita ini mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan antara kita dengan Syi’ah kecuali sekedar perbedaan

furu’tyyah saja.
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Dengan tiga sebab ini, Syi’ah bisa masuk ke negeri ini
dan mempengaruhi sebagian kaum muslimin. Mereka
menamakan perjuangan mereka perjuangan islam untuk
menegakkan daulah islamiyah, Padahal pada hakekatnya untuk
menegakan daulah rdfidhah. Mereka hendak meyebarkan dan
mendakwahkan ajaran mereka. Karena dalam pandangan
mereka, tidak ada hukum Islam kecuali yang diambil dari
ajaran ini dan ditegakan oleh mereka. Khomaini, pemimpin
mereka telah menulis beberapa kitab. Tiga diantara kitab-kitab
ini menjelaskan dengan gamblang kepada kita tentang jati diri
penulis dan para pengikutnya. Tiga kitab itu adalah: pertama,
kitab Hukumétul Islamiyah. kedua, kitab Tahrirul Wasilah,
ketiga, kitab Jihddun Nafs atau dengan judul Jihadul Akbar.
Dalam tiga kitab ini, khususnya dalam kitab Hukumaétul
Islamiyah, Khomaini secara tegas tanpa taqiyyah menyatakan
beberapa hal penting sebagai dasar pada agama mereka.
Diantaranya dua point yang sangat mendasar yaitu : pertama,
Tidak ada hukum kecuali hukum Syi’ah. Jadi yang
dimaksudkan dengan Hukumatul Islamiyah adalah hukum
Rafidhah. kedua, Tidak ada negeri Islam kecuali yang di
tegakan oleh mereka.

Karena itu merecka menyeru agar kaum Muslimin

mengikuti mereka. Berbagai upaya dilakukan, misalnya
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mengirimkan dai-dai ke seluruh Negeri-Negeri Islam atau
dengan istilah pertukaran pelajar, atau cendikiawan,
mempertemukan tokoh-tokoh mereka dengan tokoh-tokoh
kaum Muslimin untuk mempersatukan Islam. Sebuah tanda
tanya besar, Padahal yang diinginkan adalah agar kaum
Muslimin mengikuti mereka.
B. Kajian Teori
1. Teori Persuasif
Peneliti mengambil feori persuasif untuk dijadikan acuan penelitian.
Komunikasi persuasif adalah bersal dari istilah persuasions
(inggris). Sedangkan istilah persuasions itu sendiri diturunkan dari
bahasa latin persuasion, kata kerjanya fo persuade, yang dapat
diartikan sebagai membujuk, merayu, meyakinkan dan sebagainya.**
Kenneth E. Andersen dalam bukunya Introduction to
Communication theory and practice, mendifinisikan persuasi sebagai
suatu proses komunikasi antarpersona dimana komunikator berupaya
dengan menggunakan lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi
penerima, jadi secara sengaja mengubah sikap atau kegiatan seperti
yang diinginkan komunikator. Ada tiga tujuan dari komunikasi
persuasif ini yakni membentuk tanggapan, memperkuat tanggapan, dan

mengubah tanggapan.

AW Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993),

him. 66.
“ Onong uchyana Effendy, Hubungan Masyarakai, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,

1984), him. 79.
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Teori persuasi bukan hanya mencoba memanfaatkan
kepentingan publik untuk organisasi, melainkan juga member alas an
kepada orang-orang mengapa mereka harus mengadopsi, opini, dan
prilaku yang diinginkan komunikator. Aristoteles mengeukakann ada
tiga aspek dasar peresuasi yaitu : ethos atau kredibilitas sumber dalam
penyampaian  pesan. logos merujuk pada appeals (menarik)
berdasarkan alas an logis, argument-argumennya berupa fakta-fakta
dan gambaran-gambaran. pathos merujuk pada argument yang
didasarkan pada emosi, membangkitkan perasaan-perasaan seperti:
takut, amarah, salah, humor.

Seorang persuader dalam mempengaruhi masyarakat untuk
mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat, secara maksimal harus
efektif tampil dengan kemampuan simbolik, apa yang diungkapkan
kepada masyarakat sebagai pribadi bagaimanapun harus sesuai (bentuk
prilaku yang baik) dengan apa yang mereka sampaikan. dalam teori
ini, seorang persuader menggunakan daya tarik untuk membangkitkan
orang agar mau berfikir dan mau bertindak.** agar lebih mudah
melakukan persuasi seorang persuader sebagai sumber komunikasi
persuasi sebaiknya melakukan manipulasi bahasa dengan berbagai cara
hingga memperoleh isyarat kebersamaan antara sumber dan penerima.
factor kesamaan dan kemiripan merupakan dasar daya tarik untuk

semua jenis hubungan antara manusia, termasuk komunikasi persuasif.

* Dedy Djamaluddin Malik & Yosal Iriantara, Komunikasi Persuasif (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1994), Him. 17.
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semakin mirip pihak-pihak yang berkomunikasi, maka akan semakin
efektif pula komunikasi diantara mereka.

Perlu juga diingat bahwa persuasi bukan hanya sekedar untuk
membujuk dan merayu saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik
mempengaruhi dalam mempergunakan dan memanfaatkan data dan

fakta psikologis, sosiologis dari orang-orang yang kita pengaruhi.

C. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

1.

Skripsi oleh Nur Fitriyah B36206038 Fakultas Dakwah jurusan
Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya, Skripsi tahun 2010 dengan
pendekatan Kualitatif. dengan judul “Pola Komunikasi Klub Guru
Muslimah Hizbut Tahrit Di Surabaya Barat”, dengan rumusan
masalah; bagaimana Pola Komunikasi Klub Guru Muslimah Hizbut
Tahrir Indonesia Surabaya Barat?.

Hasil temuan dari penelitian tersebut adalah Proses
Komunikasi yang terjadi di Klub Guru muslimah Hizbut Tahrir
Surabaya Barat menggambarkan pola komunikasi linear, dan
hambatan- hambatan yang terjadi dalam proses komunikasi Klub Guru
muslimah Hizbut Tahrir Surabaya Barat, karena factor psikologis
diantara para anggota yang cenderung kurang berani dalam

menyampaikan komunikasi (sungkan).
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2. Skripsi oleh Imron Hamzah NIM: B06304066 Dakwah Jjurusan
Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya Skripsi tahun 2010 dengan
pendekatan Kualitatif. dengan judul “pola komunikasi politik partai
Demokrat dalam pemenangan pilkada di kabupaten Rembang tahun
2010”, dengan dua rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana proses komunikasi politik partai Demokrat dalam
pemenangan pilkada di kabuparaten Rembang 2010?

b. Bagaimana pola komunikasi politik yang diterapkan partai
Demokrat dalam pemenangan pilkada di kabuparaten
Rembang 2010?

Hasil temuan dari penelitian tersebut adalah Proses
komunikasi politik partai Demokrat dalam pemenangan
pilkada di kabupaten Rembang salah satunya yaitu dengan
membuat pesan yang berupa jargon, kemudian ditranmisikan
kepada rakyat. sedangkan Pola komunikasi yang terjadi di
partai politik Demokrat salah satunya adalah pola komunikasi

Vertikal, horizontal, dan formal.
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No Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Perbedaan
Peneliti | Karya | Penelitian | Penelitian Penelitian Penelitian

1. Nur Fitriyah | Skripsi | 2010 Kualitatif | 1. Proses Mengetahui pola | Focus
836206038 Komunikasi yang | komunikasi antar | penelitian,
Dakwah / terjadi di Klub Guru | guru dalam klub | tujuan

omunikasi muslimah Hizbut | guru  Muslimah | penelitian,

LAU?: AN Tahrir Surabaya Hizbut  Tahrir | subjek,
AMPEL Barat Indonesia objek, dan
SURABAYA menggambarkan Surabaya lokasi

pola komunikasi Barat penelitian.

linear.

2. Hambatan yang

terjadi dalam proses

komunikasi Klub

Guru muslimah

Hizbut Tahrir

Surabaya Barat,

karena factor

psikologis diantara

para anggota yang

cenderung kurang

berani dalam

menyampaikan

komunikasi

(sungkan).

2. [mron Skripsi | 2010 Kualitatif | 1. Proses 1. Ingin Focus
Hamzah komunikasi politik | mengetahui penelitian,
806304066 partai Demokrat proses tujuan
Dakw ah / ) dalam pemenangan | komunikasi penelitian,
Fomunikasi pilkada di politik partai subjek,

UNAN kabupaten Demokrat dalam | objek, dan
AMPEL Rembang salah pemenangan lokasi
SURABAYA satunya yaitu pilkada di penelitian.

dengan membuat kabuparaten
pesan yang berupa | Rembang 2010.
jargon, kemudian 2. Ingin
ditranmisikan mengetahui pola
kepada rakyat. komunikasi

2. Pola komunikasi | politik yang
yang terjadi di diterapkan partai
partai politik Demokrat dalam
Demokrat salah pemenangan
satunya adalah pola | pilkada di
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komunikasi kabuparaten

Vertikal, horizontal, | Rembang 2010

dan formal.
Penulis: Skripsi | 2012 Kualitatif | Temuan Sementara: | Ingin Focus
Hodaifah Penulis menemukan | mengetahui Pola | penelitian,
B06208031 pola komunikasi Komunikasi tujuan
Dakwah / yang dilakukan oleh | Ustad Tajul penelitian,

omunikasi Ustadz Tajul muluk | Muluk dalam subjek,

lsAUISAN dalam menyebarkan | Menyebarkan objek, dan
AMPEL ajaran syi’ah yaitu | Ajaran Syi’ah di | lokasi
SURABAYA pola Komunikasi Desa Karang penelitian.

interpersonal dan Gayam

komunikasi Kecamatan

kelompok dengan Omben

menggunakan Sampang.

komunikasi

persuasif.

Hasil penelitian terdahulu ini merupakan rujukan dari penelusuran
hasil penelitian yang terkait dengan tema yang diteliti peneliti berusaha
mencari referensi dari hasil penelitian yang dikaji oleh peneliti terdahulu,
sehingga dapat membantu peneliti dalam mengkaji tema yang diteliti, selain
itu hasil penelitian terdahulu juga  dapat diketahui permasalahan-

permasalahan yang masih mengganjal dalam penelitian terdadulu tersebut.




